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	Abstract : This study analyzes Qur’anic interpretations of the rise of online gambling among Muslims in South Sulawesi and formulates prevention approaches relevant to digital technology development. The issue emerges from the increasing number of online gambling cases in the last three years, marked by the use of online game chips, hidden promotion through social media, anonymous e-wallet transactions, and overseas VPNs. This study examines how Qur’anic values, especially the prohibition of gambling in Surah Al-Baqarah verse 219 and Surah Al-Māidah verses 90-91, can serve as a theological foundation for responding to online gambling. This research uses a qualitative method with a thematic interpretation approach and phenomenological analysis based on field data and South Sulawesi Regional Police documentation. The findings show that online gambling cases have increased significantly with more complex cross-platform digital networks. Contemporary interpretations by Sayyid Quthb, M. Quraish Shihab, and Hamka affirm that gambling in digital form remains haram because it contains uncertainty, injustice, and exploitation. This study concludes that the Qur’anic prohibition of maisir remains relevant to modern cybercrime and can support Islamic Techno-Ethics-based prevention.
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Abstrak : Penelitian ini menganalisis penafsiran Al-Qur’an tentang maraknya judi online di kalangan umat Islam di Sulawesi Selatan serta merumuskan pendekatan pencegahan yang relevan dengan perkembangan teknologi digital. Isu ini muncul dari meningkatnya kasus judi online dalam tiga tahun terakhir, yang ditandai dengan penggunaan chip permainan online, promosi terselubung melalui media sosial, transaksi dompet elektronik anonim, dan VPN luar negeri. Penelitian ini mengkaji nilai-nilai Al-Qur’an, khususnya larangan judi dalam Surah Al-Baqarah ayat 219 dan Surah Al-Maidah ayat 90-91, sebagai dasar teologis dalam merespons fenomena judi online. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik dan analisis fenomenologis berdasarkan data lapangan serta dokumentasi Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus judi online meningkat secara signifikan dengan modus operandi yang semakin kompleks dan melibatkan jaringan digital lintas platform. Penafsiran Sayyid Quthb, M. Quraish Shihab, dan Hamka menegaskan bahwa judi digital tetap haram karena mengandung ketidakpastian, ketidakadilan, dan eksploitasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa larangan maisir dalam Al-Qur’an tetap relevan untuk menghadapi kejahatan siber modern melalui pendekatan Islamic Techno-Ethics.
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong munculnya judi dalam bentuk baru, yaitu judi online, yang semakin marak di kalangan masyarakat, termasuk di kalangan masyarakat muslim. Judi online, yang mudah diakses melalui perangkat digital, memberikan kemudahan anonim bagi pelakunya sehingga sulit untuk dikendalikan oleh aparat penegak hukum. Padahal, dalam perspektif hukum Islam, praktik perjudian atau maisir secara tegas diharamkan karena mengandung unsur merugikan, eksploitasi ekonomi, dan merusak moralitas umat. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara norma agama dan perilaku sebagian masyarakat Muslim yang tetap terlibat dalam judi online meskipun larangan tersebut jelas tertuang dalam Al-Qur’an (Al-Maidah: 90).(N. L. Anisa, 2024). Terdapat pula pandangan yang menyoroti bahwa bentuk dan mekanisme judi online memiliki karakteristik khusus yang mungkin tidak sepenuhnya sejalan dengan konsep maisir tradisional yang dikenal pada masa pewahyuan Al-Qur'an. Hal ini menimbulkan diskusi mengenai apakah semua jenis permainan daring yang melibatkan unsur taruhan dapat dikategorikan sebagai judi yang diharamkan, ataukah diperlukan analisis lebih lanjut terkait niat, dampak, dan mekanismenya.(Fikriana & Irsyad, 2024).
Pendekatan tafsir maqashidi, yang berfokus pada tujuan dan hikmah di balik hukum syariah, digunakan oleh beberapa peneliti untuk memahami larangan judi dalam konteks modern. Mereka menekankan bahwa tujuan utama dari larangan tersebut adalah menjaga agama, akal, harta, dan moralitas individu serta masyarakat. Dengan demikian, segala bentuk aktivitas yang merusak tujuan-tujuan ini, termasuk judi online yang dapat menyebabkan kecanduan dan kerugian finansial, seharusnya dihindari. Ada pula diskusi mengenai peran teknologi dalam memfasilitasi judi online dan bagaimana hukum Islam memandang penggunaan teknologi untuk tujuan yang dilarang. Beberapa ulama berpendapat bahwa meskipun teknologi pada dasarnya netral, penggunaannya untuk aktivitas yang diharamkan, seperti judi, menjadikannya sarana yang tercela. Namun, ada juga yang menekankan perlunya pendekatan edukatif dan preventif dalam menghadapi fenomena ini, daripada sekadar penekanan pada aspek hukumnya.(Fauzi et al., 2024).
Perbedaan interpretasi ini menunjukkan kompleksitas dalam memahami dan menerapkan hukum Islam terhadap fenomena judi online. Diperlukan kajian mendalam yang mempertimbangkan konteks kontemporer, tujuan syariah, dan dampak sosial dari judi online untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan relevan bagi masyarakat modern. Di sisi lain, pendekatan represif dalam bentuk penegakan hukum konvensional sering kali belum efektif karena kurang menyentuh akar permasalahan yang mendorong individu terlibat dalam judi online. Faktor ekonomi, rendahnya pemahaman keagamaan, dan pengaruh lingkungan turut menjadi pemicu utama.  Hal ini dapat kita lihat dalam tiga tahun terakhir, fenomena judi online di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan perputaran uang pada tahun 2021 mencapai Rp 57 triliun, tahun 2022 meningkat menjadi Rp 81 triliun dengan kenaikan sebesar 42,11%. Sedangkan pada tahun 2023 mengalami lonjakan yang sangat tajam terjadi, dengan perputaran uang mencapai Rp 327 triliun, meningkat sebesar 303,70% dibandingkan tahun sebelumnya. Dan pada tahun 2024, dalam triwulan pertama, perputaran uang sudah menyentuh Rp 600 triliun.(Hendrik Khoirul Muhid, 2024) Adapun jumlah transaksi yang terjadi tahun 2022 tercatat sebanyak 11.222 transaksi, tahun 2023 meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 24.850 transaksi. Sedangkan pada tahun 2024 dari Januari hingga Mei, jumlah transaksi mencapai 14.575, lebih dari separuh jumlah transaksi tahun sebelumnya.
Sulawesi Selatan menjadi salah satu wilayah di Indonesia yang mengalami tren pertumbuhan judi online yang signifikan, baik dari segi jumlah kasus, pelaku, maupun aktivitas yang terkait. contohnya pada tahun 2024, Polda Sulsel telah menangani 7 kasus judi online dengan total 14 tersangka yang ditangkap. Dari jumlah tersebut, terdapat 4 kasus terkait endorse judi online dan 3 kasus Higgs Domino dengan total 7 tersangka.(Nurfaisah, 2024) Pada bulan November 2024, Polda Sulsel kembali menangkap dua selebgram dan empat pengelola situs judi online yang beromzet puluhan juta per bulan di Makassar bahkan Polda Sulsel telah mengajukan pemblokiran sebanyak 2.000 situs judi online ke Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi). Fenomena judi online yang terjadi di Sulawesi Selatan semakin memprihatinkan dan menimbulkan dampak sosial yang signifikan, terutama di kalangan masyarakat muslim. Salah satu contoh kasus yang viral terjadi di Kabupaten Pangkep, di mana seorang laki-laki nekat membunuh dan merampok pengusaha besi. Pelaku melakukan pembunuhan dan perampokan karena utang chip judi online sebanyak Rp 9 juta. Pelaku menikam korban hingga tewas lalu merampas uang yang dibawa korban sebanyak Rp 22 juta.(Siswanto, 2023).
Berdasarkan fenomena kasus tersebut, beberapa faktor pendorongnya adalah kesulitan keuangan, keinginan kaya secara instan, desakan ekonomi, pengaruh teknologi digital, pengaruh teman dan lingkungan serta minimnya pemahaman agama dan etika. Selain itu, kemudahan akses melalui perangkat digital semakin memicu peningkatan angka pelaku judi online, termasuk di kalangan anak-anak dan remaja. Hal ini menandakan adanya kebutuhan mendesak untuk penanganan yang bersifat preventif dan komprehensif berbasis pendekatan hukum Islam dan edukasi moral masyarakat. Di zaman jahiliyah, sebelum kedatangan Islam, perjudian sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Arab. Judi tidak hanya dipandang sebagai bentuk hiburan, tetapi juga sebagai cara untuk mencari nafkah. Praktik ini melibatkan berbagai bentuk taruhan, termasuk permainan dadu dan undian dengan menggunakan anak panah. Salah satu bentuk judi yang umum adalah maisir, yaitu pertaruhan yang dilakukan dengan menukar daging atau barang berharga lainnya. Judi membawa banyak mudharat seperti pemborosan, konflik antar individu, dan pengabaian terhadap tanggung jawab sosial.(Tejomukti, 2023).
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih integratif antara hukum Islam, pendidikan moral, dan solusi preventif-komprehensif untuk meminimalisir dampak judi online. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menindak pelaku secara hukum, tetapi juga mengedukasi dan merehabilitasi mereka agar tidak kembali terjerumus dalam praktik yang dilarang agama dan merusak kesejahteraan sosial.(Rian. dkk, 2023). Sebelumnya penelitian terkait judi online telah dilakukan oleb beberapa peneliti lainnya, namun penelitian yang dilakukan hanya sebatas meneliti dampak serta bagaimana pandangan hukum positif maupun hukum Islam dalam fenomena judi online. Di sisi lain penelitian terkait solusi yang komprehensif dalam mengatasi judi online dalam masyarakat muslim belum diteliti secara eksplisit oleh peneliti lainnya. Adapun penelitian tersebut yakni penelitian yang dilakukan oleh Askana Fikriana, dkk (2024) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Judi Online terhadap Kesejahteraan Masyarakat Muslim Perspektif Fiqh Siyasah” menunjukkan bahwa para ulama sepakat melarang perjudian dengan taruhan sebab pengaruh judi online dapat mengancam kesejahteraan umat muslim. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Fidyan Hamdi Lubis, dkk (2023) dalam penelitian berjudul “Fenomena Judi Online di Kalangan Remaja dan Faktor Penyebab Maraknya Serta Pandangan Hukum Positif dan Hukum Islam (Maqashid Syariah)” yang menjelaskan bahwa Kesimpulannya, Hukum Positif Indonesia dan Hukum Islam berperan penting dalam mengatasi dampak negatif kecanduan judi online, terutama pada generasi muda. Judi online merusak moral, memicu kemalasan, dan merugikan secara psikologis, fisik, serta sosial. Dengan adanya KUHP Pasal 303 dan 303 bis, penegakan hukum menjadi langkah penting untuk melindungi generasi muda dan moral masyarakat. (Lubis et al., 2023).	Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Delis Fitriya Nur Hidayah, dkk (2024) dalam penelitian berjudul “Menelaah Fenomena Judi Online (Slot) di Kalangan Mahasiswa dalam Perspektif Hukum Islam di Indonesia” yang merumuskan bahwa banyak mahasiswa yang pernah mengalami judi online (slot), sehingga hukum Islam perlu ditingkatkan untuk memberantas penggunaan judi online (slot) di kalangan mahasiswa.(Hidayah et al., 2024). 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Ahmad Mu’is, dkk (2024) dalam penelitian berjudul “Tinjauan Hukum Islam tentang Menafkahi Keluarga dengan Hasil Judi Online” menjelaskan bahwa praktik judi online diharamkan Allah swt, walaupun dengan alasan untuk mencari uang. Judi online memiliki dampak serius terhadap keharmonisan rumah tangga, seperti terlilitnya utang, hilangnya hak dan kewajiban suami istri, memburuknya kondisi ekonomi keluarga, hingga status pernikahan yang tergantung dan berakhir pada ketidakharmonisan rumah tangga. Penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian sebelumnya yang dimana dalam penelitian terdahulu belum ada satupun yang menyentuh upaya pencegahan dan upaya mengatasi praktik judi online melalui pendekan integrative yang komprehensif. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat membawakan kontribusi yang lebih dalam menjadi solusi pencegahan praktik judi online di kalangan masyarakat muslim khususnya di Sulawesi Selatan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan empiris-fenomenologis yang bertujuan memahami secara mendalam realitas sosial praktik judi online di kalangan masyarakat Muslim Sulawesi Selatan. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk menggali pengalaman subjektif aparat penegak hukum, tokoh agama, akademisi, serta masyarakat terdampak. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan analisis tafsir tematik (maudhū‘i) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang maisir sebagai dasar normatif dalam membaca fenomena judi online kontemporer. Penelitian dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan dengan fokus pada wilayah penanganan kasus oleh Polda Sulsel. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, meliputi penyidik kepolisian, tokoh agama, akademisi bidang tafsir dan hukum Islam, serta masyarakat yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik judi online. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi tidak langsung terhadap aktivitas digital terkait judi online (seperti promosi media sosial, penggunaan e-wallet anonim, chip game, dan VPN), serta studi dokumentasi berupa data kasus, regulasi, literatur tafsir, dan penelitian terdahulu. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik-integratif antara realitas sosial dan nilai-nilai Qur’ani. Keabsahan data dijamin melalui uji credibility dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta member check; transferability melalui deskripsi kontekstual yang rinci; dependability melalui audit trail proses penelitian; serta confirmability melalui penyajian data yang objektif dan evaluasi silang tim peneliti. Prosedur penelitian meliputi tahap pra-lapangan, pelaksanaan lapangan, serta analisis dan penyusunan laporan yang terintegrasi dengan perumusan model Islamic Techno-Ethics sebagai kontribusi konseptual penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Prevalensi Kejahatan Judi Online yang Terjadi di Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah dengan perkembangan ekonomi dan teknologi digital yang pesat, sekaligus menjadi pusat aktivitas sosial dan pendidikan di kawasan timur Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2025, provinsi ini dihuni lebih dari 9 juta jiwa dan terdiri atas 24 kabupaten/kota dengan tingkat penetrasi internet yang terus meningkat setiap tahun. Kondisi sosial-ekonomi tersebut menciptakan ruang digital yang berkembang dinamis, namun sekaligus menimbulkan kerentanan terhadap kejahatan berbasis teknologi, termasuk judi online. Fenomena judi online di Sulawesi Selatan menunjukkan tren kenaikan yang signifikan sejak 2020 hingga 2025. Data kepolisian mencatat bahwa wilayah ini menjadi salah satu provinsi dengan prevalensi kasus judi online tertinggi di luar Pulau Jawa. Penyebaran jaringan permainan daring seperti slot, casino online, dan permainan berbasis chip (Higgs Domino) semakin meluas, terutama di pusat-pusat perkotaan seperti Makassar, Bone, dan Pangkep. Informasi ini sejalan dengan laporan Tri Meilani Ameliya (2024) yang menempatkan Sulawesi Selatan dalam kategori wilayah dengan pertumbuhan kasus tercepat di Indonesia.
Data empiris dari Polda Sulawesi Selatan memperlihatkan kenaikan tajam jumlah kasus dalam tiga tahun terakhir. Berdasarkan wawancara dengan penyidik Subdit V Cyber Crime, diketahui bahwa pada tahun 2022 terdapat 5 kasus dengan 9 tersangka; jumlah ini meningkat menjadi 11 kasus dengan 18 tersangka pada tahun 2023, dan kembali meningkat hingga 14 kasus dengan 26 tersangka pada pertengahan 2025. Dalam wawancara dengan penyidik Subdit V Cyber Crime Polda Sulsel, diperoleh gambaran bahwa peningkatan kasus bukan hanya terlihat pada jumlah laporan, tetapi juga pada kompleksitas modus operandi. Penyidik menyatakan, “Kalau dulu pelaku cuma pakai situs biasa, sekarang mereka pakai VPN asing, chip game, hingga dompet digital anonim. Setiap minggu muncul situs baru meski yang lama sudah kami blokir,” (Penyidik Polda Sulsel, wawancara, 2025). Kutipan ini menunjukkan bahwa ekosistem judi online bersifat adaptif dan terus berubah mengikuti perkembangan teknologi.
Dari dokumentasi Polda Sulsel, ribuan situs judi telah diajukan untuk pemblokiran pada tahun 2024 namun regenerasi situs berlangsung cepat dengan estimasi ratusan situs baru setiap bulan. Fenomena ini menggambarkan betapa masif dan agresifnya industri judi online yang beroperasi lintas platform digital dan lintas yurisdiksi. Situasi tersebut menegaskan urgensi penelitian ini untuk memahami dimensi sosial-keagamaan dan teknologi sebagai dasar perumusan strategi pencegahan yang lebih komprehensif. Fenomena judi online telah berkembang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan teknologi digital dan penetrasi internet yang semakin luas telah menciptakan ekosistem yang memungkinkan praktik judi online berkembang dengan mudah, meskipun aktivitas ini secara tegas dilarang dalam hukum positif Indonesia dan ajaran agama yang dianut mayoritas masyarakat (Ritonga et al., 2025).
Kejahatan judi online tidak hanya menjadi masalah nasional tetapi juga menunjukkan tren yang mengkhawatirkan di tingkat regional, termasuk di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Provinsi ini, sebagai salah satu pusat ekonomi dan pendidikan di kawasan Indonesia Timur, mengalami peningkatan kasus judi online yang signifikan sejak tahun 2020 hingga 2025. Data menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan menjadi salah satu provinsi dengan tingkat prevalensi judi online tertinggi di luar Pulau Jawa. (Tri Meilani Ameliya, 2024) judi online yang paling sering terjadi di wilayah ini. Modus yang paling sering ditemukan melibatkan penggunaan chip game online seperti Higgs Domino serta promosi judi online melalui media sosial. Para pelaku juga memanfaatkan rekening pinjaman dan dompet digital anonim untuk menyamarkan aliran transaksi keuangan. Selain itu, teridentifikasi adanya pola adaptif baru, di mana jaringan pelaku mulai menggunakan VPN luar negeri dan aplikasi pesan terenkripsi guna menghindari deteksi aparat. Fenomena ini menunjukkan bahwa kejahatan siber terkait judi online semakin terorganisir dan menuntut adanya peningkatan kompetensi digital di kalangan aparat penegak hukum agar mampu merespons ancaman tersebut secara efektif.
Modus operandi yang sering digunakan oleh pelaku judi online di Sulawesi Selatan antara lain melalui situs web yang diblokir namun dapat diakses menggunakan VPN, aplikasi mobile yang tersedia di platform distribusi pihak ketiga, serta media sosial seperti Facebook dan Instagram yang digunakan untuk promosi dan transaksi. Selain itu, banyak juga kasus judi online yang melibatkan penjualan chip atau koin virtual yang dapat dikonversi menjadi uang tunai, seperti yang diungkap oleh Polda Sulsel dalam beberapa operasi penegakan hukum.(Samsir, 2024). Secara kualitatif, pola ini mengindikasikan bahwa upaya penegakan hukum yang bersifat reaktif dan sporadis belum mampu memberikan dampak jangka panjang dalam menekan angka kasus judi online. Setiap kali operasi penegakan hukum diintensifkan, terjadi penurunan sementara jumlah kasus, namun tidak lama kemudian kembali meningkat dengan modus operandi yang lebih canggih dan sulit dideteksi.(Rosid, 2024).
Analisis musiman juga menunjukkan adanya pola tertentu dalam kasus judi online. Biasanya terjadi peningkatan kasus pada triwulan kedua dan keempat setiap tahunnya, yang bertepatan dengan libur panjang (Lebaran dan Natal/Tahun Baru). Pada periode ini, masyarakat memiliki lebih banyak waktu luang dan seringkali menerima bonus atau THR (Tunjangan Hari Raya) yang kemudian digunakan untuk berjudi online.(Harahap et al., 2024). Analisis demografi pelaku judi online di Sulawesi Selatan menunjukkan beberapa pola yang menonjol. Berdasarkan data dari Polda Sulsel, kelompok usia 18-30 tahun merupakan kelompok yang paling dominan sebagai pelaku judi online, mencapai 62% dari total kasus. Kelompok usia 31-45 tahun menyumbang 28%, sementara kelompok usia di atas 45 tahun hanya sekitar 10%. Sedangkan dari segi jenis kelamin, pria mendominasi sebagai pelaku judi online dengan persentase 87%, sementara perempuan hanya 13%. Namun, menarik untuk dicatat bahwa persentase perempuan sebagai pelaku judi online cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dari hanya 5% pada tahun 2020 menjadi 13% pada tahun 2025. Hal ini mengindikasikan bahwa judi online tidak lagi menjadi domain eksklusif pria, tetapi juga mulai menarik minat perempuan.
Dari segi latar belakang sosial ekonomi, pola yang menarik adalah bahwa pelaku judi online di Sulawesi Selatan berasal dari berbagai latar belakang ekonomi. Sekitar 45% pelaku berasal dari keluarga dengan pendapatan menengah ke bawah, 35% dari keluarga menengah, dan 20% dari keluarga menengah ke atas. Data ini mengindikasikan bahwa judi online tidak hanya menjadi masalah bagi masyarakat ekonomi bawah yang mencari jalan pintas untuk kaya, tetapi juga telah menjadi fenomena lintas kelas sosial. Dari segi pendidikan, sekitar 58% pelaku judi online memiliki latar belakang pendidikan SMA/sederajat, 32% lulusan perguruan tinggi, dan 10% SMP ke bawah. Data ini menunjukkan bahwa judi online telah menjangkau berbagai tingkat pendidikan, bahkan mereka yang memiliki pendidikan tinggi sekalipun. Analisis pola waktu terjadinya tindak pidana judi online di Sulawesi Selatan menunjukkan kecenderungan yang cukup jelas. Berdasarkan data dari Polda Sulsel, sekitar 65% aktivitas judi online terjadi pada malam hari antara pukul 20.00 hingga 02.00 WITA. Hal ini sejalan dengan waktu luang setelah jam kerja atau aktivitas sekolah, serta kondisi lingkungan yang lebih kondusif untuk melakukan aktivitas ini secara diam-diam.
Dari segi hari, aktivitas judi online paling banyak terjadi pada akhir pekan (Sabtu dan Minggu) dengan persentase mencapai 48% dari total aktivitas. Hari Senin hingga Jumat menyumbang 52%, dengan puncaknya pada hari Jumat malam. Pola ini mengindikasikan bahwa judi online telah menjadi salah satu bentuk hiburan atau aktivitas pengisi waktu luang bagi sebagian masyarakat.(GAWAT! Jumlah Fantastis Usia Anak Main Judi Online, 2025).
Analisis Tafsir Al-Qur’an Terhadap Larangan Perjudian Modern Dalam Konteks Judi Online
	Secara etimologis, kata maisir (الميسر) berasal dari akar kata yasara yang berarti “mudah” atau “mengalir dengan mudah”. Dalam konteks perjudian, istilah ini merujuk pada aktivitas mendapatkan harta atau keuntungan dengan cara yang mudah tanpa melalui proses kerja yang layak atau usaha yang produktif.(Abror et al., 2025) Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa maisir disebut demikian karena “seseorang dengan mudah mengambil harta orang lain tanpa ada ganti yang setimpal dan tanpa kerja keras”. Secara terminologis, maisir didefinisikan sebagai setiap bentuk transaksi atau permainan yang mengandalkan unsur ketidakpastian (gharar) dan spekulasi (mukhatharah), di mana salah satu pihak mendapatkan keuntungan atas kerugian pihak lain secara tidak adil dan tanpa alasan yang jelas.(Zulfahmi & Maulana, 2022) Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah mendefinisikan maisir sebagai “aktivitas yang mengandalkan keberuntungan semata tanpa ada kerja atau usaha yang nyata, sehingga menyebabkan terjadinya pemindahan harta dari satu pihak ke pihak lain secara tidak adil”.
Dalam hadis, Rasulullah SAW memberikan definisi praktis tentang maisir melalui contoh-contoh yang terjadi pada masa itu, seperti permainan dadu (azhar), taruhan pada unta (maysir al-ibil), dan berbagai bentuk perjudian lainnya yang lazim pada masa jahiliyah. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan: “Barangsiapa yang berkata kepada temannya: marilah kita bermain (berjudi), maka hendaklah dia bersedekah” (HR. Bukhari-Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa aktivitas perjudian dianggap sebagai dosa yang memerlukan penebusan melalui sedekah. Al-Qur’an secara tegas melarang praktik maisir dalam beberapa ayat, terutama dalam Surah Al-Baqarah ayat 219 dan Surah Al-Maidah ayat 90-91. Ayat-ayat ini tidak hanya memberikan larangan, tetapi juga menjelaskan dampak negatif dan kerusakan yang ditimbulkan oleh praktik perjudian.(Rahmah et al., 2024). Al-Qur’an secara jelas dan tegas melarang praktik judi (maisir) dalam beberapa ayat, terutama Surah Al-Baqarah ayat 219 dan Surah Al-Maidah ayat 90-91. Kedua ayat ini memberikan landasan teologis yang kuat bagi larangan judi dalam Islam sekaligus menjelaskan filosofi di balik larangan tersebut. Analisis mendalam terhadap ayat-ayat ini sangat penting untuk memahami esensi larangan judi dan relevansinya dengan fenomena judi online modern (Salim et al., 2025).
Terjemahan Kemenag 2019 mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar64) dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu berpikir. 
Ayat ini mengadopsi pendekatan yang sangat bijaksana dalam melarang judi. Allah SWT tidak langsung melarang secara keras, melainkan menjelaskan secara rasional bahwa meskipun ada manfaat kecil yang mungkin diperoleh dari judi, namun kerugian dan dosa yang ditimbulkannya jauh lebih besar. Pendekatan ini menunjukkan kearifan Al-Qur’an dalam membangun kesadaran manusia akan bahaya judi melalui pertimbangan rasional. Dalam tafsirnya, Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa “manfaat” yang dimaksud dalam ayat ini adalah harta yang diperoleh para pemenang judi dan kesenangan sesaat, sedangkan “dosa besar” merujuk pada berbagai dampak negatif seperti permusuhan, kebencian, pengabaian ibadah, dan pemborosan harta. Ayat ini sangat relevan dengan konteks judi online modern, di mana “manfaat” yang ditawarkan berupa kemenangan finansial instan sering kali menutupi “dosa besar” yang mengancam seperti kecanduan, kehancuran finansial, dan keruntuhan moral.(Firmansyah et al., 2024). Dalam konteks perdagangan, Islam memperbolehkan risiko yang bersifat wajar dan dapat dihitung, asalkan tidak melampaui batas ketidakpastian yang ditoleransi (gharar yasir).(N. R. Kusuma, 2025) Misalnya, dalam bisnis pertanian, ada risiko gagal panen yang tidak dapat dihindari, tetapi risiko ini dianggap wajar karena adanya usaha nyata dari petani. Demikian pula dalam perdagangan saham, risiko fluktuasi harga dianggap dapat diterima selama ada analisis fundamental yang mendasarinya.
Namun, dalam perjudian, unsur gharar berada pada tingkat yang tidak dapat diterima (gharar fahish). Ketidakpastian dalam judi bersifat mutlak dan tidak dapat dikontrol sama sekali. Tidak ada korelasi antara usaha yang dilakukan dengan hasil yang diperoleh. Seseorang bisa mendapatkan keuntungan besar tanpa melakukan apa-apa, atau sebaliknya, menderita kerugian besar meskipun telah berusaha keras. Konsep ini bertentangan dengan prinsip keadilan Islam yang mensyaratkan adanya keseimbangan antara usaha dan hasil.(Thaha & Al Hasan, 2024). Ulama tafsir, baik klasik maupun kontemporer, telah memberikan kontribusi signifikan dalam memahami makna larangan judi dalam Al-Qur’an. Melalui pendekatan linguistik, historis, dan kontekstual, mereka menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang esensi larangan maisir dan implikasinya dalam kehidupan umat Islam, termasuk dalam konteks judi online modern.(Azizi & Darta, 2025). 
Imam Al-Tabari (w. 310 H), dalam kitab tafsirnya “Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’an”, memberikan penafsiran yang mendalam tentang Surah Al-Baqarah ayat 219 dan Surah Al-Maidah ayat 90-91. Al-Tabari menekankan bahwa larangan judi bukanlah larangan sembarangan, melainkan berdasarkan pertimbangan maslahat (kebaikan) bagi manusia. Beliau menjelaskan bahwa “Allah SWT melarang judi karena dalamnya terdapat kerusakan yang lebih besar daripada manfaatnya, baik secara individu maupun sosial.(Fithoroini, 2025) Al-Tabari juga menyoroti bahwa judi pada masa jahiliyah sering kali menyertai aktivitas minum khamar, sehingga keduanya memiliki dampak destruktif yang serupa. Dalam konteks modern, pandangan ini sangat relevan karena judi online sering kali juga dikaitkan dengan perilaku adiktif lainnya seperti penyalahgunaan zat dan konsumsi konten tidak sehat lainnya di internet. 
Imam Al-Qurthubi (w. 671 H), dalam tafsirnya “Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an”, memberikan penafsiran yang lebih komprehensif dengan pendekatan hukum dan sosial. Al-Qurthubi menekankan bahwa judi termasuk dalam kategori “kabair” (dosa-dosa besar) yang harus dijauhi oleh setiap muslim. Beliau menjelaskan bahwa “judi adalah pintu gerbang menuju dosa-dosa lainnya, karena ketika seseorang telah terbiasa menghamburkan harta untuk judi, ia akan semakin mudah melakukan dosa lainnya”. Al-Qurthubi juga memberikan analisis menarik tentang istilah “rijz” (perbuatan keji) yang digunakan dalam Surah Al-Maidah ayat 90. Menurut beliau, istilah ini menunjukkan tingkat keburukan yang sangat tinggi, setara dengan najis yang harus dihindari. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana Al-Qurthubi menghubungkan konsep ritual dengan konsep moral dalam Islam, yang sangat relevan dalam memahami bahaya judi online sebagai bentuk “najis digital” yang harus dijauhi.(Ridwan, 2021).
Di era kontemporer, M. Quraish Shihab, dalam tafsirnya “Tafsir Al Mishbah”, memberikan pendekatan yang sangat kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman. Beliau menekankan bahwa esensi larangan judi bukan terletak pada bentuknya, melainkan pada substansinya. Menurut Quraish Shihab, “apapun bentuk aktivitas yang mengandung unsur maisir, baik itu judi konvensional maupun judi modern, tetap haram selama memenuhi kriteria maisir dalam Islam”. Beliau juga menambahkan bahwa “dalam era digital, judi online justru lebih berbahaya karena lebih mudah diakses dan lebih sulit untuk dikontrol”. Pendekatan ini sangat penting dalam memahami mengapa judi online juga termasuk dalam kategori haram meskipun bentuknya berbeda dengan judi tradisional.
Quraish Shihab juga memberikan kontribusi penting dalam membahas konsep gharar (ketidakpastian) dalam konteks modern. Beliau menjelaskan bahwa “dalam fiqih klasik, gharar dibatasi pada transaksi yang dapat diindera secara langsung. Namun, dalam era digital, gharar dapat terjadi dalam bentuk yang lebih kompleks dan tidak terlihat, seperti dalam judi online, cryptocurrency, dan berbagai bentuk transaksi digital lainnya”. Pendekatan ini menunjukkan relevansi fiqih Islam dalam menghadapi tantangan teknologi modern dan memberikan dasar teologis yang kuat untuk mengharamkan judi online.(PUTRI, 2024).
Pendekatan Integratif Antara Tafsir Al-Qur’an dan Teknologi Dapat Menghasilkan Solusi Inovatif Untuk Mencegah Kejahatan Judi Online
Pendekatan integratif antara tafsir Al-Qur’an dan teknologi dalam menghadapi judi online menjadi sangat mendesak karena beberapa alasan fundamental. Pertama, judi online bukanlah masalah hukum semata, melainkan masalah kompleks yang melibatkan aspek teologis, psikologis, sosial, dan teknologis. Larangan judi dalam Islam memiliki dasar filosofis yang kuat terkait dengan perlindungan terhadap akal, harta, dan moral manusia. Al-Qur’an dengan tegas menyatakan bahwa judi termasuk dalam kategori “perbuatan keji termasuk perbuatan setan” yang hanya ingin “menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu” (QS. Al-Maidah: 90-91. Pemahaman mendalam tentang pesan Al-Qur’an ini perlu menjadi landasan utama dalam setiap upaya pencegahan judi online. Kedua, pendekatan hukum dan moral yang berjalan secara terpisah telah terbukti tidak efektif dalam mengatasi masalah judi online. Penelitian menunjukkan bahwa larangan hukum saja tanpa dibarengi dengan pemahaman internal tentang mengapa judi itu dilarang dari perspektif agama akan kurang efektif dalam mengubah perilaku masyarakat.(Prof. Dr. H. Munawir K., S.Ag., 2024) Sebaliknya, pendidikan moral tanpa dukungan teknologi yang memadai juga akan kesulitan menghadapi canggihnya platform judi online yang terus berevolusi. Diperlukan sinergi antara pemahaman teologis yang mendalam dan solusi teknologi yang inovatif untuk menciptakan benteng pertahanan yang komprehensif bagi masyarakat.
Ketiga, karakteristik generasi muda saat ini yang sangat akrab dengan teknologi digital membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan konteks mereka. Generasi digital native lebih responsif terhadap pendekatan yang menggunakan media dan teknologi yang mereka kuasai. Oleh karena itu, nilai-nilai Al-Qur’an tentang larangan judi perlu dikemas dalam bentuk yang relevan dan mudah diakses melalui platform digital. Seperti yang dijelaskan dalam tafsir tematik, “pendidikan agama di era digital harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa mengorbankan keaslian pesan Al-Qur’an”.(Fayedh, 2025). Keempat, pendekatan integratif memiliki potensi untuk menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan karena menjangkau akar masalah dari berbagai dimensi. Teknologi dapat digunakan tidak hanya untuk memblokir akses ke judi online, tetapi juga untuk menyebarkan pemahaman tentang bahaya judi dari perspektif Islam secara luas dan efektif.(L. N. Anisa, 2024) Sebagaimana dicatat oleh Kementerian Agama, “judi online adalah musuh dalam selimut di zaman digital yang memerlukan pendekatan komprehensif melibatkan semua pihak”. Integrasi antara tafsir Al-Qur’an dan teknologi memungkinkan terciptanya ekosistem pencegahan yang holistik, di mana nilai-nilai agama diinternalisasi melalui sarana teknologi yang modern dan relevan.
Perkembangan teknologi digital telah menciptakan bentuk-bentuk perjudian baru yang tidak ada pada masa klasik, seperti judi online, taruhan esports, crypto gambling, dan berbagai bentuk judi digital lainnya.(Hermawan et al., 2024) Fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting tentang relevansi konsep maisir dalam Al-Qur’an terhadap bentuk-bentuk perjudian modern ini. Tafsir kontemporer memberikan kerangka kerja yang penting untuk memahami bagaimana makna maisir dapat disesuaikan dengan konteks digital tanpa mengorbankan esensi larangan tersebut.
Strategi pencegahan maisir dalam konteks digital dapat dikembangkan melalui pendekatan yang kontekstual, edukatif, kolaboratif, praktis, dan partisipatif. Pendekatan kontekstual dilakukan dengan menyesuaikan penjelasan tentang maisir dengan pengalaman generasi digital, seperti judi online, taruhan esports, dan bentuk perjudian berbasis teknologi lainnya. Penggunaan teknologi edukatif juga perlu dikembangkan melalui video animasi, infografis interaktif, aplikasi pembelajaran, dan game edukatif agar pemahaman tentang maisir lebih mudah diterima. Selain itu, kolaborasi multidisipliner antara ulama, ahli tafsir, pakar teknologi, psikolog, dan sosiolog penting untuk membangun pemahaman yang utuh tentang maisir dalam ruang digital. Pendekatan praktis dapat diterapkan melalui literasi digital, penggunaan aplikasi pemblokiran situs judi, serta pembentukan kebiasaan digital yang sehat. Generasi muda juga perlu dilibatkan secara aktif dalam proses penafsiran dan pengembangan solusi karena mereka memiliki pengalaman langsung serta pemahaman yang kuat terhadap dinamika dunia digital.
Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pemberantasan judi online. Salah satu teknologi utama yang digunakan adalah Artificial Intelligence (AI) dan machine learning yang memiliki kemampuan untuk mendeteksi pola transaksi keuangan mencurigakan. Sistem ini dapat mengenali karakteristik transaksi khas judi online, seperti frekuensi tinggi dalam waktu singkat atau pola pengiriman dana yang berulang antar akun tertentu. Berdasarkan laporan Kementerian Komunikasi dan Digital, penerapan teknologi berbasis AI berhasil mengidentifikasi dan menindak lebih dari 1,3 juta konten terkait judi dan pornografi daring hingga Maret 2025. Hal ini membuktikan bahwa teknologi mampu menjadi garda terdepan dalam meminimalisasi penyebaran situs-situs ilegal secara masif dan cepat.
Pemanfaatan teknologi dalam pencegahan judi online terbukti mampu memberikan hasil yang nyata dalam menekan angka kasus dan transaksi di Indonesia. Inovasi berbasis AI, NLP, blockchain, dan analisis prediktif telah mengubah paradigma penegakan hukum dari reaktif menjadi proaktif. Namun, efektivitas jangka panjangnya hanya dapat terwujud apabila diiringi oleh pendekatan moral dan spiritual yang berakar pada nilai-nilai Islam. Dari sisi teknologi penegakan hukum, Polda Sulsel memanfaatkan sistem Cyber Patrol yang terhubung dengan Siber Bareskrim Polri. Kerja sama teknis dengan platform digital seperti Meta, Google, dan Telegram memungkinkan take down konten perjudian lebih cepat dan masif. Dalam tiga kuartal terakhir, lebih dari 2.000 domain dan 150 akun media sosial telah diajukan untuk pemblokiran. Temuan ini memperkuat urgensi integrasi antara hukum, teknologi, dan pemahaman keagamaan dalam upaya penanggulangan judi online secara sistematis.
	Pendekatan integratif ini memperlihatkan bahwa teknologi bukan sekadar alat kontrol digital, tetapi juga instrumen untuk menegakkan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan kebersihan moral umat. Dengan kolaborasi yang berkelanjutan antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan sektor teknologi, Indonesia berpotensi menjadi model negara yang mampu menggabungkan kemajuan digital dengan nilai-nilai syariah dalam menjaga keamanan dan etika di ruang siber.

KESIMPULAN DAN SARAN 
	Penelitian ini menyimpulkan bahwa kejahatan judi online di Provinsi Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan signifikan dengan pola yang semakin kompleks, melibatkan media sosial, chip game, dompet digital anonim, dan jaringan lintas wilayah. Dari perspektif tafsir Al-Qur’an, praktik judi online secara substansial tetap tergolong maisir yang diharamkan sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 219 serta Al-Māidah ayat 90–91 karena mengandung unsur gharar, eksploitasi, dan kerusakan moral. Penelitian ini menegaskan bahwa penanggulangan judi online tidak cukup berbasis hukum semata, tetapi memerlukan pendekatan integratif melalui penguatan Islamic Techno-Ethics yang memadukan nilai Qur’ani, literasi digital, dan pemanfaatan teknologi sebagai strategi pencegahan yang berkelanjutan.
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